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Abstrak: Tidur merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang memiliki fungsi penting bagi
tubuh. Kualitas tidur yang buruk sangat mempengaruhi kualitas hidup pada orang dewasa, dan
menimbulkan gangguan gastrointestinal fungsional, termasuk dispepsia fungsional. Dispepsia
fungsional mengacu pada ketidaknyamanan di perut bagian atas. Kurang tidur juga sangat
mendorong perkembangan gejala dispepsia fungsional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
adanya hubungan antara kualitas tidur dengan kejadian dispepsia fungsional pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Jenis penelitian
ini adalah observasional analitik dengan desain cross-sectional. Sampel yang digunakan yaitu
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu
stambuk 2019 berjumlah 135 sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dengan mengisi kuesioner dan analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil
analisis bivariat antara kualitas tidur dengan dispepsia fungsional dengan uji chi square diperoleh
bahwa P = 0,01 (p<0,05). Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dan dispepsia
fungsional pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Kata Kunci: Kualitas tidur, dispepsia fungsional, mahasiswa kedokteran
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PENDAHULUAN
Tidur merupakan salah satu kebutuhan

dasar manusia yang memiliki fungsi penting
bagi tubuh.! Tidur sendiri didefinisikan
sebagai keadaan bawah sadar, di mana
seorang individu masih dapat dibangunkan
dengan pemberian suatu rangsangan, yang
dibedakan dengan keadaan koma yang mana
individu tidak dapat dibangunkan dengan
adanya rangsang.!

Tidur diperlukan untuk kehidupan dan
merupakan tahap untuk memperbaiki
aktivitas fisiologis tubuh.? Memiliki kualitas
tidur yang baik penting untuk kesehatan
karena beberapa mekanisme pembersihan
toksin terjadi selama periode ini, yang sangat
penting untuk imunitas, kardiovaskular,
fungsi reproduksi, endokrin dan untuk
mengontrol rasa sakit.? Tidur juga bekerja
pada fungsi kognitif, konsolidasi memori
dan penyimpanan informasi, yang penting
untuk keseimbangan tubuh manusia.’
Kualitas tidur dan durasinya dapat dianggap
sebagai indikator kualitas hidup yang
penting, artinya tidur harus restoratif,
dengan durasi, kedalaman dan kualitas yang
memadai.’

Kualitas  tidur merupakan tingkat
kepuasan seseorang terhadap tidurnya yang
meliputi aspek kuantitatif dan kualitatif tidur
seperti lama tidur, waktu yang diperlukan
untuk dapat tertidur, frekuensi terbangun,
dan juga kedalaman serta kepulasan tidur.!
Kualitas tidur yang buruk dapat berakibat
kepada gangguan keseimbangan fisiologi
dan psikologi.* Dampak fisiologi meliputi
penurunan aktivitas sehari-hari, rasa lelah,
lemah, penurunan daya tahan tubuh dan
ketidakstabilan tanda-tanda vital juga
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dampak panjang seperti gangguan jantung
dan diabetes.!* Dampak psikologi meliputi
kesulitan untuk tetap fokus dan mengambil
keputusan serta cepat marah.'-

Gangguan tidur sangat mempengaruhi
kualitas hidup pada orang dewasa, dan
menimbulkan gangguan gastrointestinal
fungsional, termasuk dispepsia fungsional
dan sindrom iritasi usus besar adalah
penyakit klinis umum yang sering disertai
dengan gangguan tidur. Kurang tidur sangat
mendorong  perkembangan dispepsia
fungsional karena sumbu  usus-otak
memiliki /oop umpan balik yang dapat
mempengaruhi jalur regulasi tidur melalui
aktivasi imunitas, permeabilitas usus, dan
pensinyalan enteroendokrin.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Huang et al (2018) di Universitas
Kedokteran Xi'an, Cina, gangguan tidur juga
ditemukan berkorelasi positif dengan
dispepsia fungsional karena sitokin dapat
memodulasi siklus tidur-bangun, gangguan
tidur dapat meningkatkan regulasi sitokin
pro-inflamasi, seperti tumor necrosis factor-
a, interleukin-1 dan interleukin-6, yang
dapat memiliki dampak besar pada gejala
dispepsia fungsional*

Dispepsia fungsional mengacu pada
ketidaknyamanan di perut bagian atas yang
dapat digambarkan sebagai rasa penuh,
cepat kenyang, kembung, mual, dan/atau
nyeri epigastrium. Wawasan yang muncul
tentang patofisiologi dispepsia fungsional
menunjukkan bahwa dismotilitas,
hipersensitivitas viseral, dan sistem imunitas
semuanya berperan dalam patogenesis
kondisi tersebut.’
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Pada penelitian Jaber et al (2016) pada
mahasiswa  kedokteran  pra-klinis  di
Universitas Kedokteran Gulf, Arab, tidur
yang tidak memadai cenderung memiliki
pengaruh yang sedikit signifikan terhadap
dispepsia (p<0.10).® Penelitian Chen et al
(2016) pada pasien yang terdiagnosis
dispepsia fungsional di klinik rawat jalan
Departemen Gastroenterologi di Rumah
Sakit Afiliasi Kedua Fakultas Kedokteran
Universitas Zhejiang didapatkan bahwa
hubungan antara gangguan tidur dan gejala
dispepsia fungsional cukup kompleks.
Gejala dispepsia dapat mengganggu tidur
baik saat akan tidur maupun kelanjutan tidur.
Sebaliknya, kurang tidur juga berpotensi
meningkatkan gejala pasien dispepsia
fungsional.’

Mahasiswa  kedokteran = merupakan
kelompok yang rentan memiliki kualitas
tidur yang buruk. Hal ini dikarenakan beban,
tuntutan, serta intensitas belajar yang cukup
besar bagi mahasiswa itu sendiri, mengingat
pentingnya peran mahasiswa tersebut
dikemudian hari sebagai seorang dokter.
Mahasiswa tingkat akhir memiliki beban dan
tanggung jawab yang cukup besar karena
selain intensitas belajar yang cukup besar
dan juga padatnya aktivitas, mahasiswa
tingkat akhir juga harus menyelesaikan
skripsi sebagai tugas akhir. Penelitian
Bianca et al (2021) pada mahasiswa aktif
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana (PSPD FK
Unud) pre-klinik semester VII dan
mahasiswa klinik semester IX menyatakan
bahwa pada tahap pre-klinik, jumlah
responden dengan kualitas tidur baik
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sebanyak 43 orang (41,7%) dan responden
dengan kualitas tidur buruk sebanyak 60
orang (58,3%).!

Dari  hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, peneliti merasa
penelitian mengenai topik yang serupa
masih belum terlalu banyak dilakukan
sehingga peneliti memiliki ketertarikan
untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Hubungan Kualitas Tidur dengan Kejadian
Dispepsia Fungsional pada Mahasiswa
Tingkat  Akhir Fakultas Kedokteran
Universitas ~ Muhammadiyah  Sumatera
Utara”.

METODE
Jenis penelitian ini adalah

observasional analitik dengan desain cross-
sectional. Penelitian ini dilakukan di
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dari bulan
September 2022 sampai bulan Desember
2022.

Sampel pada penelitian ini adalah
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk
2019 yang memenuhi kriteria inklusi.
Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu
mahasiswa stambuk 2019 dan bersedia
menjadi  subjek  penelitian  dengan
menyetujui informed consent.

Pengambilan  sampel  dilakukan
dengan  teknik  purposive  sampling
menggunakan  kuesioner yang akan
diberikan dan diisi oleh sampel. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yang diperoleh langsung dari sumber
data dengan menggunakan kuesioner yang
telah divalidasi yakni untuk mengukur
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kualitas tidur menggunakan Pittsburgh
Sleep Quality Index (PSQI) dan kuesioner
dispepsia  fungsional =~ yang  dibuat
berdasarkan kriteria Rome IV.

Data yang diperoleh di analisis secara
statistik dengan data univariat dan bivariat.
Hipotesa penelitian ini di uji dengan
menggunakan Chi-square Test dengan nilai
p<0,05. Untuk mengetahui hubungan antara
kualitas tidur dengan dispepsia fungsional
analisis data dalam  penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS (Statistical
Product and Service Solution).

HASIL
Adapun dari hasil uji statistik

didapatkan hasil penelitian berikut, di bawah
ini:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakterlst!k Frekuensi (n)  Persentase (%)
Demografi
Jenis Kelamin
Laki-Laki 31 23
Perempuan 104 77
Usia
19 tahun 2 1,5
20 tahun 18 13,3
21 tahun 74 54,8
22 tahun 31 23,0
23 tahun 10 74
Total 135 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
bahwa responden dengan jenis kelamin
perempuan memiliki jumlah lebih banyak
104 orang (77%) dibanding laki-laki dengan
jumlah 31 orang (23%). Berdasarkan usia,
usia 19 tahun berjumlah 2 orang (1,5%), usia
20 tahun berjumlah 18 orang (13,3%), usia
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21 tahun berjumlah 74 orang (54,8%), usia
22 tahun berjumlah 31 orang (23,0%) dan
usia 23 tahun berjumlah 10 orang (7,4%).

Tabel 2. Distribusi Kualitas Tidur
Kualitas Tidur  Frekuensi (n) Persentase (%)

Baik 46 341
Buruk 89 65,9
Total 135 100

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan
bahwa distribusi responden dengan kualitas
tidur buruk sebanyak 89 orang (65,9%) dan
responden dengan kualitas tidur baik
sebanyak 46 orang (34,1%).

Tabel 3. Distribusi Kejadian Dispepsia Fungsional

Dispepsia Frekuensi (n)  Persentase (%)
Fungsional
Ya 92 68,1
Tidak 43 31,9
Total 135 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari
135 responden, sebanyak 92 orang (68,1%)
menderita dispepsia fungsional dan 43 orang
(31,9%) tidak  menderita  dispepsia
fungsional.

Tabel 4. Hasil uji chi-square hubungan kualitas tidur
dengan kejadian dispepsia fungsional

Dispepsia
Kualitas Fungsional Total P Value
Tidur Ya  Tidak
n n n
Baik 18 28 46 0,01

Buruk 74 15 89
Total 92 43 135

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan
bahwa responden dengan kualitas tidur baik
dan  menderita  dispepsia  fungsional
sebanyak 18 orang (13,3%), responden
dengan kualitas tidur baik dan tidak
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menderita dispepsia fungsional sebanyak 28
orang (20,7%), responden dengan kualitas
tidur buruk dan menderita dispepsia
fungsional sebanyak 74 orang (54,8%),
responden dengan kualitas tidur buruk dan
tidak menderita dispepsia  fungsional
sebanyak 15 orang (11,1%).

Berdasarkan uji chi-square,
didapatkan nilai P-value sebesar 0,01
(P<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
kualitas tidur dengan kejadian dispepsia
fungsional pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

DISKUSI
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa mayoritas responden  adalah
perempuan sebanyak 104 orang (77%) dan
diikuti laki-laki sebanyak 31 orang (23%).
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan  di  kalangan =~ mahasiswa
kedokteran di Marocco mengenai kualitas
tidur, menunjukkan  jenis  kelamin
perempuan memiliki distribusi terbanyak
yaitu 323 orang (70,7%).2

Distribusi responden pada penelitian
ini berdasarkan usia yaitu 19-23 tahun
dengan median berusia 21 tahun. Kategori
usia terbanyak yaitu pada usia 21 tahun
sebanyak 74 orang (54,8%) disusul usia 22
tahun sebanyak 31 orang (23%) dan yang
terendah pada usia 19 tahun sebanyak 2
orang (1,5%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bianca yang
meneliti tentang gambaran kualitas tidur
pada mahasiswa  kedokteran  bahwa
karakteristik responden berada pada rentang
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usia 19-24 tahun dengan nilai median pada
usia 21 tahun.!

Hasil penelitian ini menunjukkan
distribusi kualitas tidur pada mahasiswa
tingkat  akhir = Fakultas = Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
didapatkan buruk sebanyak 89 orang
(65,9%) dan baik sebanyak 46 orang
(34,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ardita yang meneliti
mengenai hubungan kualitas tidur dengan
nyeri kepala Migrain dan Tension-type
headache pada mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah
Sumatera utara Angkatan 2019 didapatkan
mahasiswa dengan kualitas tidur yang buruk
sebanyak 50 orang (74,6%).° Penelitian yang
dilakukan oleh Julianita yang melibatkan 96
orang mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang sedang menyelesaikan tugas akhir
didapatkan mahasiswa yang memiliki
kualitas tidur buruk berjumlah 78 orang
(81,3%).!° Penelitian lain yang dilakukan di
kalangan mahasiswa kedokteran di Pakistan
didapatkan kualitas tidur buruk sebanyak
132 orang (60,3%)."!

Berdasarkan penelitian ini distribusi
dispepsia  fungsional pada mahasiswa
tingkat  akhir = Fakultas = Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
didapatkan yang menderita dispepsia
fungsional sebanyak 92 orang (68,1%) dan
tidak menderita dispepsia  fungsional
sebanyak 43 orang (31,9%). Angka ini tidak
jauh berbeda dengan hasil penelitian di
kalangan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana  Kupang
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didapatkan responden yang menderita
dispepsia fungsional sebanyak 37 orang
(68,5%).'? Penelitian yang dilakukan di
Fakultas Kedokteran Universitas Riau yang
melibatkan 138 orang responden
menunjukkan  hasil responden  yang
menderita dispepsia fungsional berjumlah
77 orang (55,8%)."® Penelitian lain yang
dilakukan di kalangan mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sumatera
Utara mayoritas responden yang terlibat
mengalami dispepsia fungsional sebanyak
54 orang (90.0%).*

Hasil uji statistik yaitu uji chi-square
didapatkan nilai P-value 0,01. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kualitas tidur dengan kejadian
dispepsia fungsional karena nilai P-value
lebih kecil daripada nilai taraf signifikan
(p<0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di China
melibatkan 263 responden menunjukkan
terdapat korelasi yang signifikan antara
kualitas tidur dan dispepsia fungsional
dengan nilai p<0,05 (p<0,01)."* Selain itu
pada penelitian di Korea Selatan pada tahun
2017 menunjukkan bahwa dispepsia
fungsional lebih umum dijumpai pada
individu dengan kualitas tidur buruk
daripada kualitas tidur baik (p = 0,007).'°
Penelitian lain yang dilakukan China pada
tahun 2018 ditemukan gangguan tidur
berkorelasi  positif ~dengan  dispepsia
fungsional.*

Kualitas tidur yang buruk merupakan
faktor risiko terjadinya dispepsia fungsional
hal ini diungkapkan pada penelitian
sebelumnya yang berhipotesis bahwa nyeri
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epigastrium yang parah dapat menyebabkan
gangguan tidur dan tidur yang terganggu
dapat menyebabkan gejala yang lebih berat
pada pasien dengan dispepsia fungsional.
Selain itu, gangguan pada tidur stadium 4
atau tidur fase NREM, atau hilangnya tidur
fase REM dapat menyebabkan
hiperalgesia.'>  Penelitian  sebelumnya
menyebutkan mekanisme penyebab antara
gangguan tidur dengan dispepsia fungsional
yaitu efek kronis dari gangguan tidur pada
fungsi gastrointestinal, termasuk
hipersensitivitas ~ terhadap  rangsangan
fisiologis, disfungsi regulasi saraf otonom,

dan/atau perubahan respons
neuroendokrin.!”  Kurang tidur sangat
mendorong  perkembangan  dispepsia

fungsional karena sumbu  usus-otak
memiliki /oop umpan balik yang dapat
mempengaruhi jalur regulasi tidur melalui
aktivasi imunitas, permeabilitas usus, dan
persinyalan enteroendokrin.* Berdasarkan
hasil penelitian ini dan penelitian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
kualitas tidur merupakan faktor penting yang
berpengaruh terhadap dispepsia fungsional.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan yang bermakna

antara kualitas tidur dengan kejadian
dispepsia  fungsional pada mahasiswa
tingkat  akhir = Fakultas  Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dengan nilai P-value 0,01 (p<0,05)
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